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Merokok merupakan masalah dan tantangan bagi dunia kesehatan,
terutama pada upaya pencegahan penyakit akibat merokok. Meskipun
perhatian dunia kedokteran dan Kesehatan Masyarakat serta
pengetahuan masyarakat pada umumnya tentang pengaruh negatif yang
ditimbulkan ol eh kebiasaan kesehatan semakin meningkat namun apa
yang dapat disaksikan bersamaialah suatu kenyataan yang ironis yaitu
meningkatnya produksi rokok setiap tahun yang berarti meningkatnya

pula konsumsi rokok tiap tahun.

Daam kehidupan sehari-hari kita seringkali melihat kebiasaan
merokok pada masyarakat baik ditempat tinggal, tempat umum, maupun

ditempat kerjayang tidak mengenal batas usia dan golongan. Mulai dari
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tingkat atas sampai dengan tingkat bawah. Dinas Kesehatan Kota Bekasi
yang merupakan salah satu institusi kesehatan masih dapat dijumpai
pegawal yang merokok, padahal mereka merupakan salah satu panutan
bagi masyarakat untuk berperilaku sehat. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui gambaran perilaku merokok pegawal Dinas Kesehatan Kota
Bekasi dan mengetahui faktor predisposisi, faktor pemungkin, serta
faktor yang mendorong dan menghambat mereka untuk merokok.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif,
dengan menggunakan studi kepustakaan dan pengumpulan data primer
dengan metode wawancara mendalam dan observasi. Sampel penelitian
terdiri dari 25 orang informan (5 informan kunci, 10 informan perokok,

dan 10 orang informan non perokok) pada tahun 2008.

Informasi yang dikumpulkan, kemudian disatukan dengan hasil
rekaman dan catatan tambahan yang dibuat oleh Peneliti. Setelah itu
dilakukan koding dan meringkas data dengan membuat matriks atau
tabel untuk mengel ompokkan jawaban atas pertanyaan yang telah
diberikan informan. Kemudian hasiinya di intepretasikan kembali oleh
Pendliti. Peneliti juga menggunakan pengujian keabsahan terhadap data
yang telah didapat dengan menggunakan triangulasi sumber dan

triangulasi metode.
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Hasi| penelitian menunjukkan bahwa perokok di Dinas K esehatan
Kota Bekas jumlah informan perokok lebih tinggi pada laki-laki
daripada perempuan, perokok terbanyak berusia dibawah 40 tahun,
sedangkan non perokok berusia diatas 40 tahun. Tidak ada
kecenderungan hubungan antara pengetahuan merokok dengan perilaku
merokok. Sedangkan pada variabel kepercayaan didapatkan ada
kecenderungan hubungan antara kepercayaan terhadap manfaat
merokok dengan perilaku merokok. Dalam hal sikap didapatkan tidak
ada kecenderungan hubungan antara pengetahuan merokok dengan sikap
merokok pada informan perokok begitu juga dengan pengaruh media.
Faktor reinforcing atau pendorong perilaku merokok adalah tidak adanya
peraturan atau larangan merokok yang tegas, kurangnya sosialisasi
peraturan Menteri Kesehatan mengenai lingkungan kerja bebas asap
rokok, beban kerja yang tinggi menimbulkan stress dan kelelahan, dan
pengaruh keluarga dan teman mendorong untuk merokok, sedangkan
faktor yang menghambat informan perokok untuk merokok adalah
karenateguran atasan, adanya perasaan tidak nyaman untuk merokok
diruangan ber-AC, tidak adanya orang lain yang merokok dan

menghormati orang lain.
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Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan
untuk perencanaan jika akan mengadakan suatu intervensi bagi institusi

yang berkaitan.
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